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Abstrak: Pada artikel ini akan dipaparkan media

Tersedia Online di pembelajaran kimia yang saat ini berkembang
http://www.jurnal.unublitar.ac.id/  menggunakan kartu yang meliputi: jenis-jenis
index.php/briliant kartu, pembuatan dan pengembangan kartu, dan
pengaruh kartu dalam pembelajan Kimia. Jenis
Sejarah Artikel media kartu memiliki banyak jenis dan setiap

Diterima pada 9 September 2018 jenis memiliki ciri khas tersendiri sesuai dengan
Disetuiji pada 19 Oktober 2018 desain dan peruntukannya sendiri. Pembuatan
Dipublikasikan pada 20 dan Pengembangan media pembelajaran
November 2018 Hal. 392-400 menggunakan kartu ini dilakukan menggunakan
model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Penggunaan media

- : ) ini sejauh ini telah dapat peningkatan hasil
media pembelajaran, media kartu, pejajar, motivasi belajar, keterampilan berpikir,
proses pembelajaran dan kejujuran siswa.Pembuatan dan penggunaan
media kartu merupakan upaya kreatif yang
DOI: ditujukan agar proses pembelajaran berjalan
http://dx.doi.org/10.28926/briliant dengan baik dan dapat mencapai tujuan.
.v3i3.226

Kata Kunci:

PENDAHULUAN

Pendidikan bertujuan untuk membentuk kualitas dangembangkan
potensi yang dimiliki manusia. Dengan pendidikanihacthpkan dapat
meningkatkan kualitas hidup manusia sehingga dapatberikan dampak positif
bagi negara.Pendidikan berfungsi sebagai wadalk rgdatih dan mewujudkan
cita-cita. Pada proses pembelajaran, peserta dldirapkan berperan aktif
mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya agatinya memiliki
kepribadian, kecerdasan, serta keterampilan ygregldkan untuk dirinya sendiri
dan masyarakat, sehingga mampu membuat pesertia lgioih kritis dalam
berpikir. Dalam hal ini pendidikan harusnya menikkialitas mutu yang baik
agar tujuan dari adanya pendidikan itu sendiri tapaapai (Prasetyaningrum,
Sri dan Susilowati, 2013).

Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatiaalitas mutu
pendidikan tergantung dari propesionalisme guragaibpendidik dan penerapan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. terdapata¢mpnpun kompetensi yang
harus dilakukan guru diantaraya yakni, penguasadanf) studi, pemahaman
peserta didik, melakukan pembelajaran yang mendahk pengembangan
kepribadian dan keprofesionalan. Jika keempat ktengeitu tercapai maka bisa
dikatakanproses pembelajaran telah berhasil (Ma2@tll). Pada Kurikulum
2013 yang diberlakukan oleh pemerintah pada saatmemuat aspek sosial dan
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sikap peserta didik. Kompetensi sikap meliputi dag yaitu sikap spiritual yang

berkaitan dengan pembentukan pesertadidik yanghbardan bertakwa dan sikap
sosial yang terkait dengan pembentukan akhlak yauga, mandiri, demokratis,

dan bertanggungjawab. Saat ini sudah banyak ctgeapkan guru agar tercapai
tujuan pembelajaran tercapai. Guru melalukuan lgaibatrategi dan metode
pembelajaran, salah satunya yang terbaik adalah ggneakan media

pembelajaran (Ariantirgt al., 2014).

Media pembelajaran adalah suatu alat bantu untukpeenudah proses
belajar mengajar. Penggunaan media ini pada pejat@aini mempermudah
guru dalam menjelaskan materi dan membantu siswandmemahami materi
agar tujuan pembelajaran tercapai. Hal ini menpaika peneliti untuk membuat
atau menghasilkan berbagai media pembelajaran yaegarik yang dapat
digunakan pada proses belajar mengajar. Media dajat@n kimia dapat berupa
media audio visual (Fitria, Erviyenni dan Linda, 1B), Gambar Proses
(Nursamsudin, Sutarto dan Gani, 2016), Multi mgtiaM dan Asrial, 2013), dan
masih banyak penggunaan media lainnya.

Salah satu yang menarik perhatian dan mulai setiggnakan dalam
pembelajaran adalah penggunaan media kartu. Kelargglari media kartu ini
secara umum mudah dibuat, harganya lebih terjangganggunaannya tidak
terlalu rumit, mudah untuk dibawa, dan dapat mé&nauinat siswa. Media kartu
ini memberikan pengaruh yang sangat berarti dalambelajaran. Media kartu
sangat cocok digunakan untuk materi kimia. Sal&amya contohnya adalah kartu
Truth and Dare. Kartu ini digunakan untuk menghidupkan suasanaskdkn
menarik perhatian siswa. Kartu ini merupakan kawmainan yang berisikan
pertanyaan yang harus dijawab atau perintah yangs lthkerjakan dengan jujur
(Priatmoko, Binadja dan Putri, 2008). Selain untikia, media kartu juga
menarik digunakan pelajaran lImu Pengetahuan Alimmya seperti Biologi dan
Fisika. Untuk pelajaran biologi pernah disajikandmekartu Flash card yang
digunakan untuk materi sistematika vertebrata eéidfidan Noviar, 2015). Pada
pelajaran Fisika pernah digunakan media k#&fimd card pada materi cahaya
(Faniandari, Kawuri dan Septiani, 2016). Pada peda IPA juga pernah
disajikan media kartu pintar untuk materi perubakemampakan bumi dan benda
langit (Asmarawati,2015). Namun sejauh ini belumrnpl ditemukan artikel
review terkait media kartu yang digunakan dalam pembelaj&imia hasil dari
penelitian-penelitian yang di dapat secara nasional

Pada artikelreview ini memaparkan informasi terkait tentang Media
Pembelajaran Kimia menggunakan kartu yang melipeniis kartu, Pembuatan/
pengembangan, dan Pengaruh media kartu yang diuandkri berbagai sumber
dari jurnal dan prosiding nasional.

Metode penulisan artikel ini adalah dengan menguikapueferensi dari
jurnal dan prosiding seminar nasional yang berhghon dengan media
pembelajaran kimia menggunakan kartu. Di harapkake&ini dapat membantu
para peneliti dan akademisi dalam membuat/ mengeghkilda media kartu
selanjutnya sesuai dengan tujuan yang diharapkan sebuah proses
pembelajaran.
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PEMBAHASAN
JenisKartu

Sejauh ini, telah dibuat dan digunakan berbagas jenedia pembelajaran
kimia kartu pembelajaran kimia. Media tersebutrigkaam dalam tabel 1. Pada
tabel 1 disajikan jenis kartu, cirikhasnya, dan glokbahasan yang pernah

disajikan:
No | Jenis Cirikhas Pokok Referens
Kartu bahasan
1 | KartuKua | Karcis yang Asam Basa | (Sastal.,
rtet berkelompokempat 2017)
2 | KartuQua | Kartukarcis yang Ikatan Kimia| (Wahyuni dan
rchem berkelompok Hidayah, 2016)
3 | Call Card | Kartudengan 3 warna Hidrokarbgn (Meilan, Rohi
dan Amir,
2017)
4 | Kartu Bulatan-bulatanataubalak | Koloid (Pramawidyaka
Domino | yang ada di kartu domino 2015)
digantidengangambar yang
berhubungandenganmateriki
mia
5 | KartuSoal| KertaskartondenganukuranHidrokarbon | (Qurniawati,
6 x 10 cm Nugroho dan
Saputro, 2013)
6 | KartuPint | Kertas manila yang diberi | Hidrokarbon | (Qurniawati,
ar tulisan dan gambar di Nugroho dan
atasnyasesuaimateri Saputro, 2013)
7 | KartuBerp| Kartu berukuran 10x4 cm | Ikatan Kimia| (Nugraha,
asangan | yang digunakan secara 2013)
berpasangan
8 | Kartulrut | Kertas manila dan asturo | Hidrokarbon | (Priatmoko,
h and berwarna merah yang Binadja dan
Dare masing-masing berukuran b Putri, 2008)
X 8 cm

Tabd 1. Jenis-jenis kartu yang pernah digunakan dalanbBkgaran Kimia

lat

Kartu Kuartet berupa kertas tebal seperti kareisgyberkelompok empat,
terdiri atas beberapa jumlah kartu bergambar déeréeketerangan berupa tulisan
yang menerangkan gambar tersebut, permainan kartuadalah membuat
pasangan kartu berjumlah 4 sebagai satu pasangdaldin satu set kartu kuartet
yang digunakan untuk permainan terdiri dari 24 &igaa juga 32 lembar kartu. Di
dalam setiap lembar kartu komposisinya terdiri dg@ambar dan sebuah tema
utama yang dituliskan di bagian tengah atas, diabatulisan tema tersebut
tertulis 4 anggota kelompok tema dengan aturannsusuulisan yang paling atas
dan dicetak tebal (atau diberi warna lain) adalaman dari gambar yang tertera

(Sariet al., 2017).

394

BRILIANT: Jurnal Riset dan Konseptual
Volume 3 Nomor 4, November 2018



Kartu Quarchem ini di adopsi dari permainan kartu Kuartet pada
umumnya. Bedanya dalam Permai@Qaarchem ini terletak pada jenis kartu dan
aturan permainannya. KartQuarchem terdiri dari 13 kategori yang berisi kata
kunci dalam materi Ikatan Kimia. Dalam permair@@urrchem, siswa juga diajak
untuk mengategorikan kartu, kemudian juga mengsisakartu-kartu tersebut
yang termasuk dalam satu kategori dengan membepiajelasan secara lengkap
dan benar.

Call Card memiliki ciri beberapa warna, dengan cara membagskswa
kartu yang memiliki beberapawarna. Dalam prosesbedajaran siswa diberikan
kesempatan untuk menjawab, bertanya, dan sebaga@mgman cara menunjukan
kartu yang dipegangnya sesuai dengan ketentuamavkamiu yang menunjukan
maksud dari siswa yang bertanya atau menjawahy katna hijau menyatakan
respon siswa yang mengetahui jawabannya, kartuanaerah menyatakan tidak
tahu jawabannya, dan kartu warna kuning menyatakelbingungan yang
mencirikan tidak yakin dengan jawabannya (Meilaohi&t dan Amir, 2017).

Kartu Domino kimia hamper sama dengan kartu dorhiaeanya, hanya
saja yaitu bulatan-bulatan dengan jumlah tertetdau dalak yang ada di kartu
domino diganti dengan gambar yang berhubungan dengderi kimia. Aturan
permainan sama dengan permainan domino biasa (Rrdyaka, 2015). Kartu
Soal berisi soal-soal yang mencakup seluruh matamni siswa harus menjawab
soal di kartu kosong yang telah disediakan. Kadal slapat dibuat dari kertas
karton dengan ukuran 6 x 10 cm. (Qurniawati, Nugrdan Saputro, 2013)

Kartu pintar bisa dibuat dari potongan kertas naariaing kemudian
diberi tulisan dan gambar di atasnya sesuai mambelajaran. Kartu pintar
adalah kartu yang berisi ringkasan atau pokok-pokwkteri pembelajaran.
(Qurniawati, Nugroho dan Saputro, 2013).

Kartu Berpasangan atalndex card match yaitu sejumlah kartu
berukuran 10x4 cm yang digunakan secara berpasaKkgén ini terdiri dari dua
warna, semisal biru untuk kartu dengan isi kosaBatl@asa Indonesia, dan warna
putih untuk kartu dengan isi kosakata dalam Baliaggris. Lalu siswa diajak
untuk bermain dengan memasangkan antara kartudbimkartu putih sesuai isi
yang ada diatasnya. Kartu berpasangan ktdex card match digunakan untuk
mengulang materi yang telah diberikan sebelumnyanin demikian, materi
baru pun tetap bisa diajarkan ini dengan catatasenta didik diberi tugas
mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih dahsehingga ketika masuk
kelas mereka sudah memiliki bekal pengetahuan @hagr2013).

Kartu Truth and Dare menggunakan dua jenis kartu. Kartu pertama
adalah kartuTRUTH, yakni kartu berwarna putih yang bertuliskan mewrge
tanggapan siswa dan kartu kedua adalah KRARE, yakni kartu berwarna
merah yang berisi perintah atau pertanyaan. Karhwuat dari kertas manila dan
asturo berwarna merah yang masing-masing beruku@n x 8 cm (Priatmoko,
Binadja dan Putri, 2008).

Media pembelajaran Kimia terus diteliti. Walaupetah banyak media
kartu yang digunakan pada pembelajaran kimia, medahjenis kartu yang belum
sempat dibuat dan diteliti untuk pembelajaran kjnedapi telah disajikan pada
pelajaran IPA lainnya. Salah satu media kartunydaddkartu jenis Picoca yang
digunakan pada pelajaran Biologi materi Organisa$iidupan. Kartu ini hampir
mirip dengan kartu kuartet. Perbedaannya terletadagumlah submateri yang
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dibahas yang tidak berjumlah empat. Hasil penalitya menunjukkan nilai rata-
rata hasil belajar kelas eksperimen berbeda sestgnafikan dari hasil belajar
kelas kontrol dengan rata-rata aktivitas, kerjasataa motivasi siswa hampir
mencapai 80% dan termasuk kriteria sangat tinggi.

Pembuatan dan Pengembangan

Pembuatan dan Pengembangan Media Pembelajaran unakgg Kartu
menggunakan model ADDIEAGalysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Model ini terdiri dari 5 tahap perlakuan vyaitunassis,
desain,pengembangan, implementasi dan evaluasapTABDIE ini terpaparkan
secara ringkas melalui skema yang tersaji paddgafin
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i Fhoaramsrrea mesdis atann @lst bhamdha dalsae
pemba=lajarsm
by Foaaansmea mmotbvast dam akcmwditss sdsweea dalsae
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I I Permbatam resadiia I——I‘—’ » 1 =
l iy Flotaks (beampan
I “ralid - q5a I ey Ermpranan koartie)
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Telxal
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_l I Soakidssor T | I “ralid=tar IT |
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Gambar 1. Skema proses Pembuatan dan Pengembangan MethejBkran
Kartu [sumber (Sast al., 2017)]

Tahap Analisis dilakukan berdasarkan angket asaksbutuhan yang
dibagikan kepada siswa sebelum melakukan peneliff@hap Perancangan
(desain), produk yang dihasilkan berupa media p&jaran kimia yaitu kartu
kuartet tentang materi asambasa. Tahap Pengembamgarerupakan lanjutan
dari tahap desain, kartu yang sudah di desain kemutikembangkan lagi sesuai
dengan saran dosen pembimbing. Tahap Implemenlasukin di SMP Negeri 6
Banda Aceh.

Tahap Evaluasi dilakukan untuk mengetahui kebddragiengembangan
kartu kuartet menggunakan model ADDIE. Berdasarkasil validasi yang
dilakukan oleh validator ahli terkait kelayakan naegang memperoleh kategori
‘sangat layak’ diketahui bahwa media kartu kuamateri asambasa telah berhasil
dikembangkan. Dari masing-masing komponen didapatikéa-rata persentase
keseluruhan kelayakan untuk semua aspek sebes##698ang menunjukkan
sangat layak untuk digunakan berdasarkan kritenalgnan (Saret al., 2017).

Pembuatan dan Pengembangan Media Pembelajaran jgmsagenelitian
R&D yang terdiri dari tahap studi pendahuluan, pengemmén dan pengujian
produk. Studi pendahuluan yaitu berupa kualitayajgam, tampilan, bahasa, dan
persyaratan sebagai permainan pendidikan. Tahapep#angan berupa revisi
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dan validasi media yang di buat, uji validasi dilk&n oleh dua orang dosen dan
satu orang guru. Dan tahap pengujian produk dilakikepada siswa-siswa.
Penelitian ini dibatasi hanya sampai pada tahap pgngembangan yaitu uiji
coba terbatas (Dwi dan Poedjiastoeti, 2016).

Pengaruh Media

Media kartu pada pembejaran kimia memberikan pemgagang luar
biasa. Hasil penelitian sejauh ini banyak tertugpada peningkatan hasil
belajar,motivasi belajar, dan keterampilan berfikgelain itu ada juga hasil
penelitian yang menunjukkan berpengaruh terhadaguken sebagaimana yang
telah dilakukan dengan menggunakan kartu doming yghkombinasikan dengan
praktikum dengan mendapatkan data 0,832 (Mardtsadlapan dan Mahmud,
2013).

Hasil Penelitian penggunaan media kartu terhadapngkatan hasil
pemmbelajaran kimia dapat ditujukkan pada tabdP&la tabel tersebut dapat
terlihat jenis kartu/model, data pendukungnya, deferensi. DariTabel 2.
Menunjukkan bahwa penggunaan jenis kartu sejauldigniinakan pada topik
yang berbeda yang berpengaruh terhadap hasil belaja

No kar{]ue;nh/llsodel Data Pendukung Referensi

1 | Kartu Berpengaruhsebesar 28,52% (Pramawidyaka
domino 2015

2 | Call card Nilaittabel<thitung yang diperolehyaituyMeilan,Rohiat
danTruth 3,133 sedangkanttabel yandan Amir,
and Dare diperolehyaitu 2,397 2017)

3 | KartuSoal Dengantarafsignifikan 5%, hasiluji t- |[(Prasetyamngru

pihakkananuntukprestasibelajarkognitifdi, Sri dar
perolehthitung = 1,69>ttabel = 1,67  |Susilowati,
danuntukprestasibelajarafektifdiperoleh2813

itung = 1,72 >ttabel = 1,67, Ho ditolak.
peningkatanhasilbelajarsiswadarisikluygMardhiah dan
I dan 1l sangatbaikyaitusebesar 40@dmukarraama

4 Kartukimia

60% dan 90%. , 2016
5 | KartuSoal Rata-rata (Widodo,
hasilbelajarkelaseksperimenlebihbaikda®unarto  dar
padakelas control yaitu 78,19 dan 69,88Afiatun, 2011)
6 | KartiQuarc | Skor gain sebesar(Wahyuni dan|
hem 0,6danketuntasanbelajarsiswasebesar| Hidayah, 2016
83,33% (sangatefektif).
7 | Kartu Pernyataanpositifkelaskontrol ~ 62,79®ramawidyaka
Domino dankelaseksperimen 84,99%01F)
Pernyataannegatifkelas control 67,02%
(kategorikuat) dankelaseksperimen
81,85%
8 | KartuKuarte| Rata-rata  persentasesebesar 85,7{Sari et al.,
t (kategorisangatbaik) 2017)

Tabel 2. Pengaruh media kartu terhadap peningkatan Ipasiibelajaran kimia
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Media pembelajaran kimia menggunakan kartu dapatpebgaruh
terhadap motivasi belajar. Kartu domino yang didnamapada materi koloid
menunjukkan hasil angket pada kelas kontrol memitiktivasi siswa terhadap
pernyataan positif 62,79% dan pada siswa kelaseekspn sebesar 84,99%.
Sedangkan hasil angket motivasi siswa terhadapyat@an negatif pada siswa
kelas kontrol sebesar 67,02% (kategorikuat) dara pasiwa kelas eksperimen
sebesar 81,85% (Pramawidyaka, 2015). Sementarakdttu kuartet yang
digunakan pada materi Asam Basa menunjukkan hlsil genilaian motivasi
siswa terhadap media kartu kuartet dengan nilasgp¢ase rata-rata sebesar
85,71% dan masuk ke dalam kategori sangat baiki0€l., 2017).

Hal selain dari itu, penggunaan media kartu dapaningkatkan
keterampilan berpikir. Media kartu permainQuarchem yang dikembangkan
pada materi ikatan kimia dapat melatih keterampbanpikir analitis. Hal ini
diujikan dengan menggunakan lembar tes keterampupikir analitis. Nilai
skor gain yang didapatkan sebesar 0,6 dan ketumthskjar siswa sebesar
83,33% yang berarti sangat efektif (Wahyuni danaiah, 2016).

KESIMPULAN

Media Pembelajaran Kimia menggunakan kartu berppaarting dalam
pembelajaran. Kartu ini terdiri dari berbagai jerdan memiliki ciri khas
tersendiri. Pembuatan dan Pengembangan media pgarbal menggunakan
kartu ini dilakukan menggunakan moddDDIE (Analysis, Design, Devel opment,
Implementation, Evaluation). Penggunaan media ini sejauh ini telah dapat
peningkatan hasil belajar, motivasi belajar, ketgaidan berpikir, dan kejujuran
siswa.

SARAN

Mengingat efek positif yang didapatkan dari med@rtk ini, kami
menyarankan selanjutnya agar media kartu ini teibgat/ dikembangkan dan
diteliti terutama kepada peneliti dan akademisiuBesemua materi kimia telah
dibuat media kartu dari semua jenis kartu.
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